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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan yang sudah ada maka dapat diambil 

kesimpulan mengenai pengaruh sari kedelai (glycine max) terhadap insomnia 

pada ibu menopause di wilayah PMB Mintiasih poncokusumo kabupaten 

malang.  

6.1.1 Insomnia Pada Ibu Menopause 

Sebagian besar responden penelitian di PMB Mintiasih Poncokusumo 

kabupaten Malang, berjumlah 8 responden sebagian besar (75%) mengalami 

tingkat insomnia sedang, sedangkan sebagian kecil (25%) mengalami tingkat 

insomnia berat. 

6.1.2 Kejadian Insomnia Pada Ibu Menopause 

Sebagian besar responden yang telah dilakukan penelitian di PMB Mintiasih 

Poncokusumo Kabupaten Malang, ibu menopause setelah di beri sari kedelai 

sebagian besar (75%) mengalami tingkat insomnia ringan, sedangkan sebagian 

kecil (25%) mengalami tingkat insomnia sedang. 

Pengaruh Sari Kedelai (Glycine Max) Terhadap Insomnia Pada Ibu 

Menopause 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat insomnia sebelum 

dan setelah permberian perlakuan diperoleh nilaiZhitung sebesar 2.828 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.005 Karena Zhitung>Ztabel atau nilai signifikansinya < 

taraf nyata 0,05 maka Ho ditolak atau menerima Ha, artinya terdapat perbedaan 
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tingkat insomnia yang signifikan antara sebelum dengan setelah pemberian 

perlakuan berupa pemberian sari kedelai . 

 

6.2 Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sari kedelai (glycine max) 

memberikan pengaruh terhadap tingkat insomnia pada ibu menopause secara 

signifikan. Untuk mencapai hasil yang lebih baik penulis dapat memberikan 

saran agar lebih banyak mengintensifkan program penyuluhan yaitu dengan 

mensosialisasikan kepada ibu menopause yang mengalami insomnia. 

6.2.1 Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengaplikasikan hasil penelitian ini jika nantinya akan terjun 

ke masyarakat khususnya dalam pemberian sari kedelai (glycine max) 

terhadap insomnia pada ibu menopause. 

6.2.2 Bagi Tempat Penelitian 

Setelah melihat hasil penelitian maka disarankan agar penerapan 

pemberian sari kedelai dapat dilakukan di tempat penelitian guna mengatasi 

peningkatan insomnia pada ibu menopause. 

6.2.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Memberikan tambahan ilmu khususnya bagi kebidanan dalam pemberian 

sari kedelai yang dapat menurunkan tingkat insomnia pada ibu menopause. 

6.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Hasil penelitian dapat dijadikan bahan acuan dalam melakukan penelitian 

selanjutnya khususnya tentang pemberian sari kedelai (glycine max) 

kepada ibu menopause sehingga dapat melakukan penelitian lain selain 

untuk menangani tingkat insomnia pada ibu menopause. 
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